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Pendahuluan
Indonesia saat ini berada pada era dimana pendidikan menduduki peranan penting dalam menghadapi kecanggihan
teknologi informasi dan komunikasi yang serba digital sehingga dituntut untuk menciptakan generasi yang kreatif,
inovatif, serta meningkatkan mutu/kualitas keterampilan sumber daya manusia agar mampu bersaing di zaman modern
ini. Pemerintah berupaya meningkatkan mutu sekaligus memberikan kemajuan pada kesejahteraan pendidikan di
Indonesia yaitu dengan cara memperbaiki dan memperbarui kurikulum yang digunakan. Kemendikbudristek meluncurkan
Kurikulum Merdeka dan menegaskan bahwa kurikulum tersebut telah digencarkan di seluruh jenjang pendidikan.
Kurikulum merdeka merupakan ragam pembelajaran intrakurikuler yang dimaksudkan untuk mengoptimalkan waktu
peserta didik mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Keunggulan kurikulum merdeka yaitu lebih sederhana,
efektif, dan juga interaktif. Kurikulum merdeka tergolong masih baru diberlakukan sehingga memperlihatkan adanya
potensi ketidakselarasan antara fleksibilitas yang diberikan oleh kurikulum merdeka dan prinsip-prinsip nilai Islami yang
mungkin memerlukan kerangka pembelajaran yang lebih khusus dan terstruktur. Observasi ini menciptakan kekhawatiran
terkait sejauh mana kebebasan dalam menentukan kurikulum dapat mendukung pendekatan pembelajaran yang selaras
dengan ajaran Islam. Dalam konteks ini, permasalahan yang muncul dapat berkisar pada tantangan integrasi nilai-nilai
Islami secara efektif dalam metode pengajaran yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka, serta dampaknya terhadap
pembentukan budaya akademik yang mencerminkan nilai-nilai Islami di lingkungan sekolah. Dengan demikian, peneliti
ingin mengkaji mengenai penerapan kurikulum merdeka hingga kurikulum tersebut dinilai mampu mengintegrasikan
nilai-nilai Islami secara kokoh dan bermakna yang nantinya dapat mendominasi budaya akademik di masing-masing
sekolah, serta melihat perubahan/peningkatan pada penekanan nilai-nilai Islami sejak diterapkannya kurikulum merdeka.
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
Rumusan Masalah Tujuan Penelitian

➢ Untuk mengetahui perkembangan

implementasi kurikulum merdeka di SMA

Al Fattah Sidoarjo dan MAN Sidoarjo.

➢ Untuk mengetahui implikasi kurikulum

merdeka terhadap pembentukan budaya

akademik sekolah berbasis nilai Islami.

➢ Bagaimana perkembangan implementasi

kurikulum merdeka di SMA Al Fattah

Sidoarjo dan MAN Sidoarjo?

➢ Apakah kurikulum merdeka mampu

mendukung terbentuknya budaya

akademik sekolah berbasis nilai Islami?
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Metode Penelitian
▪ Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif

dengan format studi multikasus.
▪ Objek penelitian adalah implikasi kebijakan

kurikulum merdeka terhadap pembentukan
budaya akademik sekolah berbasis nilai Islami.

▪ Lokasi penelitian bertempat di dua lembaga
sekolah yaitu SMA Al Fattah Sidoarjo dan MAN
Sidoarjo.

▪ Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah analisis domain.

▪ Uji keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi jenis triangulasi sumber dan
metode.

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Teknik Pengumpulan Data

Kepala Sekolah/Madrasah

Waka Kurikulum

Guru Pengajar

Peserta Didik

Informan dalam Penelitian
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Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

menunjukkan bahwa SMA Al Fattah Sidoarjo dan MAN Sidoarjo

telah menerapkan kurikulum merdeka dalam proses

pembelajaran. Dengan diberlakukan dan diterapkannya kurikulum

merdeka memberikan dampak signifikan bagi proses pendidikan,

diantaranya pada aspek budaya akademik, nilai-nilai Islami,

pengajaran dan pembelajaran, dampak psikologis dan sosial, dan

partisipasi stakeholder. Dari beberapa hal diatas dapat

dimasukkan dalam masing-masing domain, sehingga dapat

dikatakan bahwa penerapan kurikulum merdeka di dua sekolah

(SMA Al Fattah Sidoarjo dan MAN Sidoarjo telah berhasil

mendukung terbentuknya budaya akademik sekolah berbasis nilai

Islami.

Kurikulum
Merdeka

Budaya
Akademik

Nilai-nilai
Islami

Pengajaran dan 
Pembelajaran

Dampak Psikologis
dan Sosial

Partisipasi
Stakeholder

Hasil Temuan Domain
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Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi non-partisipan yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa di lingkungan
SMA Al Fattah Sidoarjo dan MAN Sidoarjo memiliki keunikan masing-masing dalam menjalankan proses
pendidikan mulai dari pembelajaran hingga penanaman nilai-nilai yang berpengaruh dalam diri siswa.
kontribusi kurikulum merdeka terhadap pembentukan budaya akademik sekolah berbasis nilai Islami tidak
hanya terletak pada peningkatan mutu pendidikan, tetapi juga pada pembentukan insan yang mampu
menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Upaya dalam menghadapi tantangan
pembentukan budaya akademik yang berakar pada nilai-nilai Islami, sekolah telah mengimplementasikan
serangkaian usaha yang terencana dengan baik. Pertama, guru-guru secara aktif terlibat dalam proses
pengembangan modul pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek akademik, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap mata pelajaran, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang sejalan dengan ajaran agama. Selain itu, upaya lainnya termasuk pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang khusus menitikberatkan pada pengembangan karakter Islami siswa. Pembentukan
klub studi keagamaan, penyelenggaraan seminar mengenai etika Islam, dan partisipasi aktif siswa dalam
proyek sosial yang menunjukkan nilai-nilai solidaritas dan keadilan, merupakan contoh konkret dari
pendekatan ini, yang bertujuan untuk memperkuat ikatan antara pendidikan formal dan nilai-nilai Islami.
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Temuan Penting Penelitian
SMA Al Fattah Sidoarjo MAN Sidoarjo

Kurikulum merdeka di SMA Al Fattah Sidoarjo telah
berhasil dijalankan sesuai dengan ketentuan. Kegiatan
yang dilakukan untuk mendukung kurikulum merdeka
telah memberikan dampak signifikan pada
pembentukan budaya akademik berbasis nilai Islami.
Perubahan dalam budaya akademik yaitu penggunaan
metode belajar yang lebih kolaboratif, penerapan etika
belajar yang lebih disiplin, peningkatan penghargaan
terhadap ilmu, disiplin guru dan santri, dan
pengembangan akhlak. Kurikulum merdeka juga
mengupayakan rekonstruksi ilmu melalui penggunaan
bahasa Arab dan Inggris, serta menekankan
keseimbangan antara ilmu dunia dan akhirat melalui
kebiasaan beribadah. Program unggulan di SMA Al
Fattah Sidoarjo telah mempersiapkan lulusan dengan
kemampuan komunikasi, kreativitas, dan pemikiran
kritis, serta kemampuan religius.

Penerapan kurikulum merdeka di MAN Sidoarjo berhasil
diterapkan dalam proses pembelajaran dengan baik,
terutama dalam kegiatan keagamaan yang memberikan
dampak positif dalam kehidupan sehari-hari. MAN Sidoarjo
berhasil menyelaraskan kurikulum merdeka dengan nilai-
nilai Islami, mengubah budaya akademik sekolah menjadi
lebih Islami, dengan perubahan dalam metode belajar yang
lebih variatif seperti metode Jigsaw, tutor sebaya, dan
problem solving. Kegiatan keagamaan seperti shalat
berjamaah, BTQ, murottal, pembacaan kitab kuning, dan
tahfidz, juga menjadi fokus utama. kurikulum merdeka
memiliki dampak positif dalam membentuk budaya
akademik sekolah yang berbasis nilai Islami, memperkuat
identitas Islami sekolah dan berkontribusi dalam
pengembangan karakter dan moralitas siswa, serta
membantu membentuk individu yang berdaya saing tinggi.
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